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SALINAN

KEPUTYS AN
MENTERT DPENDIDIKAN DAN KEDUDAYAAN
REDPUBLIK THDONESIA .
Ho. 2 G30/0/187%
tentang

Pelaksanaan Integrasi Sekolah Menengah Xejuruan
Tingkat lertama Menjadi Sckolah Menengah Umum

Tingkat Pertoma

MENTERI PENDIDIKAN DAN KECUDAYALN,

f
b
.

Menimbang i a. bahwa berdasarkan Roputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
No. Q03£/0/1975 jo No. 0274/0/1G76 dan No. 0278/U/197¢ secara
bertahap mulai tahun 1977 Sekclah Lanjutan Pingkat Pertama
Kejuruan diintegrasikan menjadi Sekolah Menengah Umum tingkat

Pertama Yang Disempurnakan

b. bahwa dengar adanya perkembangan baru, kata-kata "Sckolah
Menengah Umvm Tingkat Pertama yang disempurnakan® seperti ter-
cantum dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Ho. 0274/G/1976 pengqunaannya sudah tidak diperlukan Iaai;

C. bahwa berhubung dengan hal-hal =ersebut di atas, dipandang
perlu meloksanakar integrasi Seklah Menengah Kejuruan Tingkat

vertama menjadi Seckolah lMenencah Umur Tingkat Fertama.

Keputusan Tresiden Republik Indonesia

1. No. 73/M tahun 1572,

Mengingat

o}

2. Ho. 11 tehun 14%74;
3. No. 42 tahun 1974;
1. Nc. 45 tahun 1974;
Bl No. 12 tahun 1977;
6. No. 59/M tahun 1573;

b. Keputusan Menteri Pendidikan dan Febudayaan :
1. tanggal 17 Januari 1975 No. O08E/U/ /1575,
. 2. tanggal 17 april 1875 No.. 079/D tahun 1975;
3. tanggal 13 Hopember 1976 No. a278/0/197¢6.

Mengingat .: Surat Menteri Hegara Penertiban Aparatur Megara tanggal 15 Pebru-
ula !
ot ari 1979, No. ©-188/I/MENVAN/2/73.

f’gch / 4



genetaEkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenanm

"

*s

MEMUTUSKAN :

Dengan mencabut Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan
No. 0274/U/1976.

Melaksanakan integrasi Sekolah Kejuruan Tingkat Pertama tersebut
dalam lajur 4 menjadi Sekolah Mcnengah Umus Tingkat Pertama ter-

sebut dalam lajur € Lampiran Keputusan ini.

Hengalihkan semua biaya yang berhubungan dencan penyelenggaraan
pendidikan yang scmula kepada Program pembinaan pendidikan
kejuruan/latihan kejuruan, kepada Program pembinaan pendidikan

lanjutan umum.

Menugaskan kepada para Kepalz Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan @i seluruh Indonesia untuk melaksanakan
ketentuan tersebut dalam pasal "pertama® Keputusan ini.

Biaya untuk keperluan pelaksanaan Keputusan ini untuk tiap-tiap
Propinsi/Daerah Tingkat I dibebankan pada mata cnggaran seperti
tercantum dalaw lajur O Lompiran Keputusan ini dari Anggaran
Fendapatan don Belanja bepartemezn Pendidikan dan Febudaya:n
tahun 1£78/1%79 dan untuk tahun-~tahur selanjutnya padia mata

anggaran yang selaras dengan itu.

Hai-hal lain yang belum diatur dalom Keputusan ini alkan diatur

lebih lanjut dalam ketentuan terscndiri.

Keputusan ini mulai berlaku vada tanggal 1 April 1979,

Ditetapkan 4i Jakarta

pada tanggal : 17 Februari 1979.
MEITERTI FENDIDIKAN DAWN KEDUDAYNAN
a.n.b.

Sekretaris Jenderal
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SALINAI Keputusan ini disampaikan kepada :
1. Sekretariat Negara,
2. BSekretariat Kabinet,
3. Semua Menteri ¥Fordinator,
L. Semua Merteri Negora,
5. Semua Mconteri,
6. Sekjcen. Dep. P dan K..
7. TZInspektur Jenderal Dep. ¥ dan XK.,
J. BSemua bBirjen. Calam lingkuncan Dep. I don K.,
g netua‘gr3z pada Dep. F 3an K. .
19. Semua Selretaris Ditjen., Itjen. dan TP3K Jalam linakungan pe»n. I dan XK.,
11. Ditjen., Hukum dan Perundang-unlangan Dep. Xehokiman,
12. Samuwa Dircktorat, Liro, Pusat, Inspektur dan P.N. dalam lingkuncan
Departemen T dan K.,
13. Semua Kepala Kantor Wilayah Dep. P dan K di Propinsi,
1. Semua Xordinator Percuruan Tinggi Swasta, -
- 15. Semua Universitas/Institut/Sekolah Tinggi/Akademi dalam lingkungan
Devartemen P dan K.,
16. Ladan Pemeriksa Keuangan,
; 17. Ditjen.Anggaran,
18. Ditien. Eajak,
19. Dit. Perbendaharaan Negara dan Tatalaksana Anggarsn,
20, Semua Kantor rerbendaharann Hegara yang barsangkutan,
21. Semua Gubernur Repalar Dacrah Tingkat I @i seluruh Indonesia,
22. sadan Administrasi ¥elpegawaian Megava,
23. Lembaga Administrasi Negara,
24, Birc Pusat Statistik,
25.  DLRPPEHAS,
260 LuIiPol.y
27. ietua DPR-RI,
28. Komisi IX DPL-RI,
29. Kepala fckclah yang bersangkotan untuk dipergunakan seperlunya,

Kep

-
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ala BAGE kancangan Peraturan
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